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Abstrak - Kualitas pertumbuhan dan perkembangan tanaman ditentukan oleh asupan nutrisi atau unsur hara yang
dibutuhkan. Seperti halnya manusia dan makhluk hidup lainnya tanaman membutuhkan asupan nutrisi yang cukup agar
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Perawatan yang dilakukan memastikan sirkulasi penyiraman air diberikan
sesuai waktunya dan dalam jumlah yang cukup, selain itu kelembapan tanah juga harus diperhatikan, hal ini berhubungan
erat dengan faktor penyiraman yang baik dan cahaya yang cukup. Masalah yang sering muncul adalah pemilik tenaman
terkadang tidak mampu untuk memantau setiap waktu sehingga rentan terjadi kematian pada tanaman. Kebutuhan akan
suatu perangkat monitoring tanaman mutlak diperlukan, sehingAga walaupun pemilik tanaman berada ditempat yang jauh,
maka tanaman dapat dipantau melalui smartphone dengan memanfaatkan teknologi Internet of Things. System monitoring
yang dirancang menggunakan arduino mega yang telah dilengkapi dengan Ethernet shield untuk pengiriman data melalui
internet, Soil moisture sensor untuk mendeteksi kelembapan tanah, photoresistor sebagai sensor cahaya, smartphone android
sebagai alat monitoring. Aplikasi dirancang dengan menggunakan software android studio dengan Bahasa pemograman
java. Penyiraman dilakukan dengan secara dikendalikan dari smartphone pemilik tanaman dengan memanfaatkan sistem
pemompa yang terhubung dengan relay pada arduino. Seluruh data yang dihasilkan oleh sensor dapat dipantau melalui
smartphone pemilik tanaman secara real time.

Kata kunci : Monitoring Tanaman, Internet of Things, Arduino, Soil moisture sensor, Kelembapan, Suhu.

Abstract - The quality of plant growth and development is determined by the intake of nutrients or nutrients needed. Like
humans and other living things, plants need adequate nutrition to grow and develop properly. The treatment is done to
ensure the circulation of water is given according to time and in sufficient quantities, in addition to the soil moisture must also
be considered, this is closely related to good watering factors and sufficient light. The problem that often arises is that plant
owners are sometimes unable to monitor at any time so that the plants are vulnerable to death. The need for a plant
monitoring tool is absolutely necessary, so that even if the plant owner is in a distant place, the plants can be monitored
through smartphones by utilizing Internet of Things technology. The monitoring system is designed using Arduino Mega
which has been equipped with an Ethernet shield for sending data over the internet, Soil moisture sensor to detect soil moisture,
photoresistor as a light sensor, Android smartphone as a monitoring tool. The application is designed using android studio
software with the Java programming language. Watering is done in a controlled manner from the smartphone owner by
utilizing a pumping system that is connected to a relay on Arduino. All data generated by sensors can be monitored via the
smartphone owner in real time.

Keyword: Plants Monitoring, Internet of Things, Arduino, Soil moisture sensor, Cloud.

1. PENDAHULUAN

Kualitas pertumbuhan dan perkembangan tanaman
ditentukan oleh asupan nutrisi atau unsur hara yang
dibutuhkan. Mekanisme perubahan unsur hara menjadi
senyawa organik atau energi disebut metabolsime.
umumnya tanaman yang kekurangan atau ketiadaan
suatu unsur hara akan menampakkan gejala pada suatu
orrgan tertentu yang spesifik yang biasa disebut gejala
kekahatan.. Masalah yang sering muncul adalah
pemilik tenaman terkadang tidak mampu untuk
memantau setiap waktu sehingga rentan terjadi
kematian pada tanaman. Sistem monitoring yang
dirancang menggunakan arduino yang telah dilengkapi

dengan Ethernet shield untuk pengiriman data melalui
internet, Soil moisture sensor untuk mendeteksi
kelembapan tanah, photoresistor sebagai sensor
cahaya, temperature sensor untuk mengukur
temperature suhu, smartphone android sebagai alat
monitoring, dan juga IP camera untuk melakukan
monitoring secara langsung. Dalam aplikasi ini system
akan memberikan informasi kepada pemilik tanaman
secara real time, sehingga memudahkan dalam
memantau dan mengambil tindakan terhadap tanaman.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan menggunakan model
eksperimen atau percobaan dan bersifat aplikatif
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dengan menggunakan simulasi model. Hasil
penelitian yang direncanakan adalah berupa model.
Metode dalam proses pembuatan aplikasi
menggunakan pendekatan Waterfall mengacu pada
System Development Life Cycle (SDLC).

Gambar Rancangan sistem

Gambar Flowchart Alur kerja Sistem

Gambar Blok Diagram

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem diterapkan pada tanaman dengan tujuan
untuk memudahkan memonitoring tanaman oleh
pemilik tanaman, pada prototype yang dirancang
dikhususkan pada satu tanaman saja, dengan
kemampuan monitoring kelembapan tanah dan suhu
yang dapat dilihat langsung pada smartphone pemilik
tanaman. System ini dilengkapi dengan IP camera
yang akan memudahkan pemilik tanaman untuk
melihat secara langsung tanamannya dan juga dapat
melakukan aksi untuk melakukan peyiraman tanaman
menggunakan pompa air yang dapat dikendalikan juga
dengan smartphone pemilik tanaman

Sensor kelembapan tanah, suhu, dan cahaya
dihubungkan ke Arduino agar data yang terbaca pada
sensor dapat terkirim ke Arduino agar dapat di baca
oleh system, selanjutnya Arduino akan mengirimkan
data ke server dan melalui perangkat koneksi jaringan
akan terkirim data hasil deteksi sensor ke smartphone
pemilik tanaman. Selanjutnya perangkat listrik yang
menghubungakan antara pompa air dan relay dan
Arduino agar Arduino dapat mengatur arus listrik
yang menuju kepada mesin pompa air untuk mengatur
fungsi on/off dari arus listrik. Pada Gambar 4.1
merupakan implementasi sistem monitoring tanaman.

Gambar Hasil Penerapan System

Interface pada iplikasi android dibangun
menggunakan software android studio dan
menggunakan bahas java sebagai bahasa
pemogramannya, tampilan menu dan fungsi
monitoring tanaman pada interface aplikasi android
seperti terlihat pada gambar 4.2 berikut.
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Gambar Tampilan pada Android

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
sehingga menghasilkan sistem monitoring tanaman
melalui internet, maka penulis mengambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Konsep internet of things mampu menghasilkan
sistem monitoring yang efektif dan efesien karena
tidak terkendala dengan jarak sehingga pemilik
tanaman dapat melakukan monitoring terhadap
tanaman.

2. Sistem monitoring tanaman dilakukan dengan
memanfaatkan smartphone android melalui aplikasi
yang dirancang menggunakan android studio.

3. Sistem monitoring tanaman dengan konsep internet
of things bisa diterapkan pada setiap pemilik
tanaman untuk melakukan pemantauaan terhadap
tanaman yang diinginkan
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